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Abstrak. Pemerintah Republik Indonesia, melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
menekankan pencapaian character building dalam penyelenggaraan sistem pendidikan 
nasional. Melalui pendidikan, Pemerintah berharap lahirnya generasi yang memiliki nilai 
tawar dalam percaturan global. Hal ini sejalan dengan amanat Undang- undang (UU) No 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, Pemerintah telah merumuskan 
kurikulum 2013 yang disempurnakan sebagai langkah konkritnya. Perubahan atau 
pembaruan dalam krikulum harus selalu dilakukan. Selain untuk meningkatkan mutu dan 
kualitas pendidikan, kurikulum harus selalu dikaji dan diperbaharui untuk mengikuti 
perkembangan zaman dan tuntutan globalisasi yang semakin maju. Seperti halnya kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP 2006) yang telah diperbaharu dengan kurikulum 2013. 
Diantara keutamaan Kurikulum 2013 dibandingkan kurikulum sebelumnya, kurikulum ini 
menekankan pengembangan potensi peserta didik serta lingkungan di sekitarnya. Dengan 
demikian, masing-masing daerah akan memunculkan keunggulannya yang berbeda-beda. 
Hal ini seringkali disebut dengan kearifan lokal. Adapun keutamaan dari pendidikan yang 
berbasis kepada kearifan lokal antara lain; (1) menciptakan generasi yang bermartabat; (2) 
mempertahankan nilai-nilai budaya; (3) berperan serta dalam membentuk karakter bangsa; 
(4) ikut berkontribusi demi terciptanya identitas bangsa (5) memperkuat ketahanan nasional 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan mengalami perkembangan dari masa ke masa. Hal ini sejalan dengan hakikat 
dasar pendidikan menurut Hangesti, dkk (2015), yaitu membuat manusia lebih sempurna, 
meningkatkan kehidupan alamiyah menjadi berbudaya.Berbagai konsep/gagasan pun terus 
diimpor dari berbagai seminar pendidikan tingkat internasional untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 
 Secara jujur, kita harus mengakui, bahwa upaya mereduksi konsep/gagasan tentang 
pendidikan dari Barat membawa implikasi positif dan negatif. Implikasi positif tentu tidak 
melahirkan polemik di tengah masyarakat. Namun untuk implikasi negatif, tidak sedikit 
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konsep/ gagasan pendidikan yang diimpor dari berbagai forum ilmiah di luar negeri justru 
membawa penurunan kualitas pendidikan di Indonesia. Misalnya, konsep/gagasan 
pendidikan dari luar negeri berbenturan dengan konsep/gagasan yang telah tumbuh dan 
berkembang lebih dulu di tengah-tengah masyarakat. 
 Sebagai gambaran aktual, banyak terjadi konflik antara penyelenggara pendidikan dengan 
masyarakat adat di suatu daerah. Hal ini melahirkan kesadaran pemerintah dan civitas 
akademika, bahwa pendidikan di Indonesia semakin samar bentuknya. Bahkan, banyak 
kalangan yang mengeluhkan/ menyatakan keprihatinannya karena pendidikan di Indonesia 
sama halnya dengan pendidikan di Barat dan nyaris kehilangan identitasnya. 
 Sehubungan dengan hal itu, tumbuh kesadaran, di pengambil kebijakan dan civitas 
akademika pada umumnya. Kesadaran untuk mengangkat kearifan lokal dalam 
konsep/gagasan dasar pendidikan di Indonesia. Hal ini bertujuan untuk memperkuat 
karakter pendidikan di Indonesia, sebagai instrumen utama untuk mempertahankan kearifan 
lokal yang ada di tengah masyarakat. 
Dengan pendidikan yang berbasis pada kearifan lokal, kita yakin akan lahir pendidikan 
yang mampu memberikan identitas bagi bangsa Indonesia. hal ini senada dengan apa yang 
disampaikan Tilaar (Basyari:2013) yang mengemukakan bahwa pendidikan nasional 
merupakan sarana yang sangat penting di dalam pembentukan kesadaran sebagai bangsa, 
maka proses belajar mengajar yang hanya menekankan kepadapengembangan intelegensi 
intelektual akan menghasilkan bangsa-bangsa yang tidak berindentitas. Peserta didik 
sebagai pelaku utama pendidikan akan memiliki karakter yang khas ketika bersanding 
dengan pelajar dari manca negera. 
Yang lebih utama dari hal itu, pendidikan berbasis kearifan lokal akan mampu 
melahirkan makna yang lebih mendalam bagi kehidupan manusia Indonesia. Artinya, 
pendidikan berbasis kearifan lokal benar-benar mampu melahirkan manusia Indonesia di 
masa depan, yang kuat dalam wawasan global tanpa harus menghilangkan identitasnya 
sbagai suatu bangsa. Pendidikan nasional harus mampu melahirkan manusia Indonesia yang 
rasional, melek teknologi, mampu bersosialisasi dengan masyarakat internasional namun 
masih mengenal etika/sopan santun, religius, gemar dengan seni-sastra dan berbagai 
kekhasan lainnya. Pada tataran sikap kita harus mampu membentuk manusia yang 
berintegritas tinggi dan berkarakter sehingga mampu melahirkan anak- anak bangsa yang 
hebat dan bermartabat sesuai dengan spirit pendidikan yaitu memanusiakan manusia. 
PEMBAHASAN 
A. Pendidikan Karakter 
Pendidikan merupakan instrumen yang sangat penting untuk mengubah cara pandang 
dan perilaku masyarakat agar menjadi lebih baik. Scara umum, bentuk pendidikan itu 
berupa pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap dari yang lebih 
dewasa kepada yang lebih muda. Karena itu sudah sepatutnya, pendidikan membutuhkan 
pembimbing dalam kegiatan transfer wawasan, keterampilan dan penanaman sikap 
tersebut. 
Menurut Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi potensi 
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara. 
Adapun karakter sering diasosiasikan dengan hasil proses tumbuh kembang seseorang 
yang dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan, tempat orang tersebut tumbuh dan 
berkembang. Faktor bawaan dimiliki seseorang sejak lahir, yang notabene anugrah dari 
Tuhan. Sedangkan, faktor lingkungan merupakan faktor yang berada di luar diri seseorang. 
Faktor lingkungan dimulai dari keluarga sendiri, lalu lebih luar di lingkungan masyarakat dan 
lingkungan belajar. Dengan demikian, usaha pengembangan atau pendidikan karakter 
seseorang dapat dilakukan oleh masyarakat atau individu sebagai bagian dari lingkungan 
melalui rekayasa faktor lingkungan. 
Dalam pengertian umum, pendidikan karakter lebih menekankan pada pembentukan 
nilai-nilai karakter pada anak didik. Menurut pakar pendidikan pendidikan karakter dari 
Jerman yang bernama FW Foerster (Jalaludin:2012), ada empat prinsip pendidikan karakter, 
yaitu: nilai normatif, rasa percaya diri, otonomi, keteguhan. 
1. Pendidikan karakter menekankan setiap tindakan berpedoman terhadap nilai normatif. 
Anak didik menghormati norma-norma yang ada dan berpedoman pada norma 
tersebut. 
2. Adanya koherensi atau membangun rasa percaya diri dan keberanian, dengan begitu 
anak didik akan menjadi pribadi yang teguh pendirian dan tidak mudah terombang-
ambing dan tidak takut resiko setiap kali menghadapi situasi baru. 
3. Adanya otonomi, yaitu anak didik menghayati dan mengamalkan aturan dari luar 
sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadinya. Dengan begitu, anak didik mampu 
mengambil keputusan mandiri tanpa dipengaruhi oleh desakan dari pihak luar. 
4. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan adalah daya tahan anak didik dalam mewujudkan 
apa yang dipandang baik. Dan kesetiaan marupakan dasar penghormatan atas 
komitmen yang dipilih. 
Pada saat ini, pendidikan karakter penting bagi pendidikan di Indonesia. Pendidikan 
karakter akan menjadi dasar dalam pembentukan kualitas bangsa. Pendidikan karakter akan 
melahirkan pribadi unggul yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif saja namun 
memiliki karakter yang mampu mewujudkan kesuksesan. 
Dalam implementasinya, pendidikan karakter tidak sekedar memberikan pengetahuan 
kepada peserta didik. Namun, pendidikan karakter memberikan pemahaman dan 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembang-kan dan mengeksplorasi 
potensi diri. Untuk itu, fasilisator harus menghormati keputusan dan mendukung peserta 
didik dalam mengambil keputusan terhadap dirinya, sekaligus menanamkan kepada peserta 
didik tentang pentingnya nilai konsistensi dan bertanggung jawab atas pilihannya tersebut.  
Sehubungan dengan nilai-nilai dalam pendidikan karakter tersebut, pemerintah, melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyampaikan 18 butir nilai-nilai pendidikan 
karakter, yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. 
Ke-18 butir nilai-nilai pendidikan karakter tersebut yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, 
(4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) 
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semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 
bersahabat/Komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, 
(17) peduli sosial dan (18) tanggung jawab.  
B. Kurikulum 
Beberapa ahli memberikan pengertian mereka masing-masing mengenai kurikulum. 
Salah satunya Ronald C.Doll (Mudlofir, Ali: 2012) yang menjelaskan kurikulum sebagai 
muatan proses, baik formal maupun informal yang diperuntukkan bagi pelajar untuk 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman, mengembangkan keahlian dan mengubah 
apresiasi sikap dan nilai dengan bantuan sekolah. 
Secara umum, Kurikulum dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu kurikulum sebagai 
sebuah dokumen yang berisi rencana dan pengalaman-pengalaman belajar yang akan 
dipelajari dan dikuasai oleh para siswa dalam rentang waktu tertentu Yang demikian ini, 
kurikulum memiliki dimensi tertulis. Pada dimensi kedua, kurikulum merupakan pengalaman 
dan kegiatan belajar yang dialami siswa secara nyata atau yang disebut dengan kurikulum 
nyata (real curriculum). Untuk mengembang-kan kurikulum nyata diperlukan sejumlah 
faktor pendukung mulai dari bahan ajar, sarana prasarana, media/sumber belajar, metode, 
dan sistem evaluasi. 
Dengan demikian, kurikulum menekankan pada aspek pengalaman dan kegiatan belajar 
siswa, yang telah lebih dulu direncanakan oleh (guru) sekolah dan dialami siswa. 
Pengalaman yang dimaksud dapat diperoleh di sekolah maupun di luar sekolah. Contohnya, 
secara langsung peserta didik terlibat dalam kegiatan perkemahan, penggarapan seni 
pementasan, mengelola kegiatan keagaman/sosial dan lain sebagainya.  
Mencermati strategisnya kurikulum dalam mewujudkan tujuan pendidikan, maka 
penting untuk dipahami, bahwa kurikulum itu berkembang. Hal ini sejalan dengan dinamika 
yang ada di tengah-tengah masyarakat, sebagai salah satu unsur dalam merumuskan 
sebuah kurikulum.  
Oleh karena itu ada empat prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam penyusunan 
kurikulum, yakni prinsip relevansi, prinsip efektivitas dan efesiensi serta prinsip fleksibilitas. 
1. Prinsip Relevansi 
Prinsip relevansi mengandung arti bahwa sebuah kurikulum harus relevan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), relevan dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa, relevan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat (dunia kerja). 
Sebuah kurikulum harus memperhatikan prinsip kekinian. Dengan demikian, peserta didik 
akan senang karena kurikulum tersebut menyajikan pengalaman-pengalaman belajar yang 
sedang populer dan difavoritkan peserta didik. 
Suatu kurikulum juga harus relevan dengan karakteristik siswa. Suatu kurikulum harus 
sesuai dengan potensi intelektual, psikomotorik dan sikap peserta didik. Dengan demikian 
kurikulum akan mampu menemukan sekaligus mengembangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik, yang kelak akan diperlukan dalam kehidupan senyatanya. Hal ini pula yang 
memungkinkan setiap peserta didik akan berkembang sesuai bakatnya masing-masing. 
Kurikulum juga harus relevan dengan kondisi riil di tengah masyarakat. Kurikulum harus 
membekali peserta didik dengan sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
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sesuai dengan kondisi masyarakat. Dengan demikian, pada saatnya peserta didik dapat 
hidup secara wajar. Ketika terjun ke tengah masyarakat, peserta didik mampu andil dalam 
dinamika sosial dan berkontribusi bagi kemajuan suatu masyarakat. Jangan sampai, ketika 
harus menjadi bagian dari masyarakatnya, peserta didik justru teralineasi. Mereka ada tetapi 
seperti tidak ada. Kalaupun dianggap ada, peserta didik tidak mampu sejalan dengan 
keinginan masyarakat.  
2. Efesiensi dan Efektivitas 
Dalam prinsip efesiensi dan efektivitas, kurikulum harus memperhatikan besaran 
pembiayaan dan waktu implementasinya. Sebuah kurikulum dikatakan memenuhi prinsip 
efesiensi dan efektivitas jika kurikulum tersebut menghabiskan waktu, tenaga, dan biaya 
yang tidak terlalu besar. Semakin sedikit/kecil waktu, tenaga, dan biaya yang dikeluarkan 
dalam mengembangkan dan melaksanakan kurikulum, maka semakin efesien dan efektif 
kurikulum tersebut.  
3.  Fleksibilitas 
Prinsip fleksibilitas terkait dengan keluwesan dalam tahap implementasi kurikulum. 
Penerapan prinsip fleksibilitas dalam kurikulum yaitu dirancang secara fleksibel/luwes 
sehingga pada saat diimplementasikan memungkinkan untuk dilakukan perubahan, sehingga 
dapat disesuaikan dengan kondisi yang ada, yang tidak terprediksi saat kurikulum tersebut 
dirancang.  
Sebagai gambarannya, pada saat kurikulum dirancang, pembelajaran akan 
dilaksanakan dengan menggunakan media LCD proyektor. Namun pada saat 
pelaksanaannya, terjadi pemadaman listrik di lokasi. Bagi kurikulum yang memenuhi prinsip 
fleksibilitas, kondisi ini tidak menghambat keberlangsungan pembelajaran. Cukup 
menyesuaikan media pembelajarannya, kegiatan belajar-mengajar tetap dapat berlangsung 
dan mengarah pada pencapaian tujuan yang diharapkan. 
C. Kearifan Lokal 
Kearifan lokal masyarakat sudah ada sejak dulu. Bahkan, ada pendapat yang 
menyebutkan, bahwa kearifan lokal sudah ada semenjak zaman prasejarah. Kearifan lokal 
merupakan perilaku positif manusia dalam berhubungan dengan alam dan lingkungan 
sekitarnya. Wietoler dalam Akbar (2006) yang terbangun secara alamiah dalam suatu 
komunitas masyarakat untuk beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya,  
Secara harfiah, pengertian kearifan lokal dapat dipahami dari 2 kata yang membentuknya, 
yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Lokal berarti setempat dan wisdom sama dengan 
kebijaksanaan. Sedangakan Al wasilah 2009 (Basyari:2013) memberikan pengertian tentang 
kearifan local sebagai koleksi fakta, konsep, kepercayaan dan persepsi masyarakat ikhwal 
dunia sekitar”. Jadi budaya pada hakekatnya merupakan keseluruhan produk budhi manusia 
yang telah mendapat pengakuan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 
kolektifnya. Dengan demikian, local wisdom dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan, nilai-
nilai, pandangan-pandangan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. 
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Untuk membangun gagasan/ nilai/pandangan yang bersifat lokal tersebut, ada 
sejumlah unsur kehidupan yang membangunnya. Diantaranya yaitu agama, ilmu 
pengetahuan, ekonomi, teknologi, organisasi sosial, bahasa dan komunikasi, serta kesenian.  
Senada dengan pengertian di atas, S. Swarsi Geriya (Sumada, I Made: 2017) 
mengungkapkan, bahwa secara konseptual, kearifan lokal merupakan kebijaksanaan 
manusia yang bersandar pada filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara dan perilaku yang 
melembaga secara tradisional. 
Secara lebih detail, unsur-unsur yang membangun kearifan lokal seperti uraian berikut 
ini. 
1) Potensi Manusia. 
Potensi yang ada dalam diri manusia itu meliputi empat komponen, yaitu ruh, kalbu, 
akal dan nafsu. Sigmund Freud membagi komponen sistem kepribadian manusia meliputi: 
super ego, ego dan id. Sedangkan Bloom membagi struktur kepribadian manusia menjadi 
tiga komponen, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.  
2) Potensi Agama 
Salah satu unsur utama dalam pendidikan adalah agama. Di negara manapun, agama 
menjadi nilai-nilai utama dalam pendidikan, baik yang bersifat formal ataupun non-formal. 
Hadirnya nilai-nilai agama dalam pendidikan saat ini sangat penting untuk mengimbangi 
kuatnya pengaruh materialisme. Dalam beberapa kasus, nilai-nilai agama bukan sekedar 
suplemen diantara mata pelajaran lainnya, namun justru menjadi unsur pokok, seperti 
model pendidikan pondok pesantren. Hal ini diharapkan dapat melahirkan manusia-manusia 
yang bijak dan bermoral. 
3) Potensi Budaya 
Ridwan mengatakan bahwa kearifan lokal, atau sering disebut local wisdom, dapat 
dipahami usaha manusia dapat dipahami sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal 
budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang 
terjadi dalam ruang tertentu. Pengertian tersebut disusun secara etimologi, di mana 
wisdom dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan akal pikirnya dalam 
bertindak atau bersikap sebagai hasil penilaian terhadap suatu objek atau peristiwa yang 
terjadi. Dengan demikian, budaya/kebudayaan merupakan unsur pokok dalam pendidikan 
berbasis kearifan lokal. Utamanya, di negara Indonesia. 
Dengan predikat Indonesia sebagai negara kepulauan, dengan lebih dari 17 ribu pulau, 
sangat banyak bentuk budaya yang lahir dan berkembang. Hal ini harus disadari dan 
dipahami sebagai kekayaan nasional.  
Pendidikan harus menyadari, hal ini sebagai unsur penting dalam mebentuk manusia 
Indonesia. Budaya tradiisonal, sebagai embrio kebudayaan nasional, harus diknalkan dan 
ditumbuh-kembangkan pada diri peserta didik. Melalui kekayaan budaya yang dimiliki, 
seharusnya kita bisa menyusun berbagai model dan program pendidikan dan pembelajaran, 
bisa dalam bentuk program studi, intrakurikuler, ekstrakurikuler maupun dalam bentuk 
budaya sekolah. Harapannya, kebudayaan nasional ini akan menjadi identitas manusia 
Indonesia dalam percaturan global. 
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Harus dipahami, bahwa bangsa yang berbudaya dan bangsa yang besar adalah bangsa 
yang menghargai, mengembangkan dan mewariskan budayanya kepada generasi muda.  
4) Kekayaan Alam 
Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal, yang bersumber dari kekayaan alam, dapat 
dijadikan unsur pembangun sekaligus hasil/target pendidikan. Sebagai unsur pembangunan 
pendidikan yang berbasis kearifan lokal, kekayaan alam dapat dijadikan instrumen, variabel 
dalam model pendidikan. Contohnya, melatih sikap dan ketahanan fisik perserta didik 
dengan memanfaatkan hutan, gunung dan laut Indonesia. Adapun kekayaan alam sebagai 
hasil/target dapat diimplementasikan dengan membangun kesadaran peduli lingkungan. 
Lewat program pendidikan berbasis potensi lingkungan, diharapkan tumbuh kearifan lokal 
dan karakter yang peduli lingkungan dan sebaliknya dapat memanfaatkan potensi 
lingkungan hidupnya. Orang yang arif adalah orang yang hidupnya harmoni dengan 
lingkungan seraya dapat memanfaatkan lingkungan untuk kepentingan hidupnya dan orang 
yang berkarakter akan marah apabilalingkungan ekosistemnya dirusak. 
Seperti yang disampaikan oleh Jenar (2015) dalam penelitianya, Pewarisan nilai-nilai 
budaya lokal di dalam sebuah komunitas adat merupakan upaya untuk mencegah masuknya 
pangaruh negatif dari luar serta melestarikan keberadaan nilai-nilai budaya terebut. Lebih 
lanjut dia menjelaskan bahwa Kearifan lokal bukan hanya ciri dari sebuah komunitas, akan 
tetapi sebagai upaya untuk keberlanjutan lingkungan ekologi. 
Sorang pakar, Effendi mengemukakan, bahwa kearifan lingkungan sebagai salah satu 
nilai budaya yang hidup berkembang dalam masyarakat telah mampu menjadikan 
lingkungan alam tetap lestari. 
Masyarakat adat yang masih tetap eksis, telah memelihara local wisdom-nya menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari dan menjadi bagian dasar bagi solusi 
terhadap permasalahan yang terjadi di masyarakatnya. 
KESIMPULAN 
Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan konsep pendidikan yang menekankan 
pentingnya, pemanfaatan keunggulan lokal dalam berbagai unsur pembangunan ke dalam 
kurikulum pendidikan, yang pada akhirnya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi 
peserta didik. Kompetensi ini ditekankan untuk mempersiapkan generasi muda yang 
bermartabat dalam tren masyarakat global/internasional. 
Local-Based Curriculum bisa berfungsi sebagai salah satu instrument atau alat untuk 
melestarikan nilai-nilai budaya yang dimiliki sehinggakekhasan suatu bangsa tidak akan 
luntur tergerus perkembangan jaman. 
Dengan pendidikan yang berbasis pada local wisdom (kearifan lokal), kita optimis akan 
terciptanya pendidikan yang mampu memberi makna bagi kehidupan manusia Indonesia. 
Artinya, pendidikan yang mampu menjadi spirit/jiwa manusia Indonesia kedepan. Pendidikan 
nasional kita harus mampu membentuk manusia yang berintegritas tinggi dan berkarakter 
sehingga mampu melahirkan anak- anak bangsa yang hebat dan bermartabat sesuai dengan 
spirit pendidikan yaitu memanusiakan manusia (humanisasi). 
Gagasan pengembangan pendidikan berbasis kearifan lokal (local wisdom-based 
education) berpijak pada keyakinan bahwa bangsa indonesia kaya dengan kearifan lokal. 
INOVASI PENDIDIKAN 
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Selain itu, ada keyakinan pula, bahwa setiap komunitas (suku, adat, penganut 
agama/keyakinan) mempunyai strategi dan teknik tertentu yang dikembangkan untuk 
menjalankan kehidupan sesuai konteksnya. Hal ini memberikan pemahaman, bahwa 
pendidikan harus mengelaborasinya sebagai potensi. 
Unsur kearifan lokal, yang turut membangun pendidikan berbasis kearifan lokal, amatlah 
banyak. Empat unsur kearifan lokal yang sangat strategis yakni potensi manusia, potensi 
agama, potensi budaya dan potensi kekayaan alam. Hal tersebut penting untuk memperkuat 
visi dalam kurikulum pendidikan berbasis kearifan lokal. Unsur kearifan lokal itu dapat 
menjadi identitas produk pendidikan nasional sekaligus menjadi instrumen untuk 
menguatkan daya saing manusia Indonesia. Sekali lagi, hal ini untuk menyiapkan manusia 
Indonesia dalam percaturan internasional. 
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